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Oleh 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat self efficacy 
karir siswa kelas XII Tekstil SMK N 1 ROTA Bayat baik secara umum maupun 
dalam dimensi tingkat (level), dimensi generalisasi (generality) dan dimensi 
kekuatan (strength) serta faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya. 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif, metode penelitian 
deskriptif dengan jenis penelitian adalah penelitian survei. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas XII Tekstil 2 dengan jumlah siswa sebanyak 33 orang yang 
diperoleh dengan teknik cluster sampling. Penelitian dilakukan di Kabupaten 
Klaten dengan metode pengumpulan data berupa angket dalam bentuk skala self 
efficacy karir dan wawancara dalam bentuk pedoman wawancara. Uji validitas 
menggunakan validitas kriterion untuk instrumen skala self efficacy karir dengan 
perolehan skor bergerak dari 0,437 sampai 0,724 dan validitas konstruk/uji ahli 
untuk instrumen pedoman wawancara. Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha 
cronbach dengan perolehan koefisien skala self efficacy karir sebesar 0,805. Uji 
validitas dan uji reliabilitas menggunakan bantuan program spss versi 16. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis variabel tunggal. 
Hasil penelitian menunjukkan: (1) tingkat self efficacy karir siswa kelas XII 
Tekstil SMK N 1 ROTA Bayat berada pada kategori sedang (63,6%), (2) tingkat 
self efficacy karir siswa kelas XII Tekstil dalam dimensi-dimensinya: (a) dimensi 
tingkat (level) berada pada kategori sedang (51,5%), (b) dimensi generalisasi 
(generality) berada pada kategori sedang (90,9%) dan (c) dimensi kekuatan 
(strength) berada pada kategori tinggi (54,5%) dan (3) faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi tingkat self efficacy karir siswa yaitu: (a) faktor pribadi siswa 
(41,2%), (b) faktor teman sebaya (11,8%) dan (c) faktor lingkungan sekolah 
(47%). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia karena pendidikan adalah suatu usaha sadar atau proses belajar-mengajar 
guna meningkatkan kemampuan seseorang. Pendidikan sekolah merupakan 
pendidikan yang diperoleh peserta didik di sekolah dengan berbagai peraturan 
yang telah ditetapkan. Macam-macam sekolah ditinjau dari sifatnya, ada 2 yaitu 
sekolah umum dan sekolah kejuruan (Hasbullah, 2006: 53-54). Senada dengan hal 
tersebut, dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 18 menyebutkan bahwa 
pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan 
menengah kejuruan (Nia Sartika, 2011: 2-3). Nia Sartika (2011: 3) menyatakan 
bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang 
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Jadi 
sekolah kejuruan dapat diartikan sebagai lembaga pendidikan sekolah yang 
mempersiapkan peserta didik untuk menguasai keahlian tertentu. 
Dalam Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1990 pasal 3 ayat 1, tujuan 
pendidikan menengah kejuruan terutama menyiapkan siswa untuk memasuki 
lapangan kerja dan pengembangan sikap profesional (Nia Sartika, 2011: 3). 
Peserta didik yang dapat mewujudkan tujuan pendidikan menengah kejuruan 
dengan baik diharapkan mampu memilih pekerjaan atau bidang karir yang sesuai 
dengan dirinya sehingga akan mempermudah dalam pelaksanaan karirnya. Karier 
diciptakan, dibina dan dikembangkan selama kehidupan karena karier berkaitan 
erat dengan seberapa baik seseorang mengelola diri sendiri, memahami orang lain 
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dan lingkungan serta berhubungan dengan orang lain dan lingkungannya (Muri 
Yusuf, 2002: 1). 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Bab 5 Pasal 26 Ayat 3 tentang 
Standar Nasional Pendidikan menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan 
pada satuan pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya 
(Nia Sartika, 2011: 4). Guna terwujudnya peraturan pemerintah tentang standar 
nasional pendidikan di atas, para siswa diharapkan memiliki keyakinan diri akan 
kemampuan yang dimilikinya. Keyakinan diri adalah bagaimana seseorang 
memandang dirinya sendiri (Muri Yusuf, 2002: 76). Siswa yang memiliki 
keyakinan diri akan berperan lebih aktif dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
menengah kejuruan dan lebih mudah dalam menentukan arah karirnya. Hal 
tersebut senada dengan penelitian bersama antara Albert Bandura dari Amerika 
dan Robert Wood dari University of Western Australia, mereka menyimpulkan 
bahwa keyakinan diri mempengaruhi unjuk kerja seseorang (Muri Yusuf, 2002: 
77). Rasa yakin pada kemampuan yang dimiliki diri sendiri sering juga disebut 
dengan self efficacy. 
 Dalam penelitian Yuliana Nurlina (2012: abstrak) menghasilkan profil self 
efficacy karir peserta didik pada kategori sedang dengan adanya fenomena keragu-
raguan, kebingungan dan kekurangyakinan peserta didik dalam memilih jurusan / 
pekerjaan yang terdapat di MAN 1 Bandung. Fenomena kurang yakin dalam 
mengambil jurusan, ternyata juga dialami oleh siswa kelas XII SMK N 1 ROTA 
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Bayat tahun ajaran 2013/2014. Selain adanya fenomena siswa yang kurang yakin 
akan jurusan yang diambil, terdapat pula siswa yang kurang yakin dapat 
mengerjakan dan menyelesaikan tugas karir. Fenomena tersebut dapat dilihat pada 
item skala self efficacy karir sederhana (lampiran 1 halaman 55) dengan hasil 
analisis data (lampiran 3 halaman 58-59) menunjukan bahwa self efficacy karir 
siswa kelas XII Tekstil 1 dan Keramik 1 SMK N 1 ROTA Bayat tahun ajaran 
2013/2014 mayoritas berada pada kategori rendah. Penulis melakukan 
pengumpulan data dengan menyebarkan skala self efficacy karir sederhana pada 
hari sabtu tanggal 20 Juli 2013 di 2 kelas yaitu kelas XII Tekstil 1 dan kelas XII 
Keramik 1 SMK N 1 ROTA Bayat tahun ajaran 2013/2014. Pada saat 
menyebarkan skala self efficacy karir sederhana, ada beberapa siswa yang 
bertanya tentang makna self efficacy. 
Berdasarkan data hasil skala self efficacy karir sederhana, peneliti ingin 
melakukan penelitian mengenai self efficacy karir pada siswa kelas XII jurusan 
Tekstil di SMK N 1 ROTA Bayat tahun ajaran 2013/2014 karena self efficacy 
karir siswa kelas XII Tekstil 1 lebih rendah dibandingkan self efficacy karir siswa 
kelas XII Keramik 1. Menurut Bandura (Wentzel & Wigfield, 2009: 35) 
dibandingkan dengan siswa yang meragukan kemampuan mereka untuk belajar 
atau melakukan dengan baik, orang-orang dengan self efficacy tinggi 
berpartisipasi lebih mudah, bekerja lebih keras, mampu bertahan lebih lama, 
menunjukkan minat yang lebih besar dalam belajar dan mencapai tingkat yang 
lebih tinggi. Siswa dengan self efficacy karir tinggi akan lebih berperan aktif 
dalam belajar dan bekerja dibandingkan dengan siswa yang meragukan 
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kemampuannya. Siswa yang mempunyai self efficacy karir tinggi akan merasa 
yakin dengan jurusan yang telah diambilnya serta yakin dapat mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas karir. 
Selain dengan skala self efficacy karir sederhana, penulis juga melakukan 
wawancara dengan guru BK untuk mendapatkan tambahan informasi (dapat 
dilihat pada lampiran 4 halaman 60). Wawancara tersebut dilakukan pada hari 
sabtu tanggal 27 Juli 2013, mendapatkan hasil: 1) pada semester awal (satu atau 
ganjil) siswa kelas XII masih jarang yang berkonsultasi dengan guru BK, barulah 
saat menginjak semester dua (genap) mulai banyak siswa yang berkonsultasi 
dengan guru BK tentang kelanjutan studi atau karir, 2) secara administrasi 
(tertulis) layanan bimbingan konseling di SMK N 1 ROTA Bayat sudah baik 
tetapi secara praktek belum sebaik administrasinya dan 3) belum ada gambaran 
tentang self efficacy karir siswa secara pasti, biasanya hanya dilihat dari keaktifan 
siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru mata pelajaran lain dan keaktifan 
siswa bertanya (berkonsultasi) dengan guru BK. Berdasarkan data hasil skala self 
efficacy karir sederhana dan data hasil wawancara, ada kemungkinan layanan 
bimbingan konseling karir yang belum maksimal karena terdapat siswa yang 
kurang yakin akan jurusan yang diambil dan bisa juga terjadi kemungkinan siswa 
kurang paham akan arti penting layanan bimbingan konseling bagi masa depan 
karirnya. 
Penelitian ini penting karena dari hasil penelitian, bisa diketahui tingkat 
self efficacy karir siswa dan bisa diketahui juga siswa-siswa dengan self efficacy 
karir yang belum sesuai dengan yang diharapkan. Siswa dengan self efficacy karir 
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yang belum sesuai dengan yang diharapkan, harus segera mengambil sikap yang 
terkait dengan permasalahan tersebut. Hal itu bisa dilakukan melalui layanan 
bimbingan konseling karir dengan guru BK. Peran guru BK dan peran aktif siswa 
sangat penting dalam terselenggaranya layanan bimbingan konseling karir yang 
baik. 
Dalam Depdikbud tahun 1994 (Nia Sartika, 2011: 6), melalui bimbingan 
karir siswa diberi bekal keterampilan yang sesuai dengan persyaratan dunia kerja, 
siswa juga diberi tuntutan / informasi untuk memasuki dunia kerja. Layanan 
bimbingan karir memang sangat diperlukan oleh siswa SMK guna mengetahui 
berbagai potensi yang dimiliki sehingga dapat membantu siswa dalam mengambil 
dan memantapkan pilihan jurusan serta karir yang sesuai dengan diri siswa 
tersebut. Menurut Kartadinata (Nia Sartika, 2011: 6), UNESCO memandang 
bahwa konseling karir sebagai hal yang paling penting di dalam penyiapan 
seluruh siswa dan orang dewasa menghadapi perubahan dunia kerja. Bagi siswa 
yang belum dapat mengeksplorasi potensi yang dimiliki dengan layanan 
bimbingan karir, maka siswa tersebut bisa mencoba konseling karir dengan guru 
atau orang yang kompeten dibidangnya sehingga siswa dapat mengeksplorasi 
potensinya dengan maksimal. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas. Penulis 
berhasil mengidentifikasi beberapa masalah, yaitu: 
1. Tingkat self efficacy karir pada siswa kelas XII SMK N 1 ROTA Bayat 
tahun ajaran 2013/2014 belum sesuai dengan yang diharapkan. 
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2. Belum ada gambaran yang jelas mengenai tingkat self efficacy karir siswa 
kelas XII Tekstil SMK N 1 ROTA Bayat tahun ajaran 2013/2014. 
3. Layanan bimbingan konseling yang belum maksimal di SMK N 1 ROTA 
Bayat terutama dalam bidang karir. 
4. Kecenderungan siswa yang kurang aktif untuk berkonsultasi dengan guru 
bimbingan konseling. 
5. Siswa yang kurang paham akan arti pentingnya layanan bimbingan 
konseling bagi masa depan karir para siswa. 
C. Batasan Masalah 
Penulis membatasi masalah yang akan diteliti pada bagaimana gambaran 
tentang self efficacy karir siswa kelas XII Tekstil SMK N 1 ROTA Bayat tahun 
ajaran 2013/2014. 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah self 
efficacy karir siswa kelas XII Tekstil SMK N 1 ROTA Bayat tahun ajaran 
2013/2014. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang self efficacy 
karir siswa kelas XII Tekstil SMK N 1 ROTA Bayat tahun ajaran 2013/2014. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis. 
Secara teoritis, manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan tentang self efficacy karir. 
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2. Manfaat praktis. 
a. Bagi siswa, dapat memahami dan mengevaluasi tingkat self efficacy 
karir yang dimiliki sehingga mampu menetapkan dan mengambil sikap 
apa yang akan dilakukan dalam menghadapi setiap tantangan. 
b. Bagi guru BK, dapat memberikan sumbangan (berupa pengetahuan 
tentang self efficacy karir) dalam meningkatkan proses pemberian 
layanan bimbingan dan konseling terutama dalam bidang karir. 
c. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan 
kemampuan dalam bidang penelitian serta lebih memahami dan 
mampu menerapkan teori tentang self efficacy karir. 
G. Definisi Operasional 
Self efficacy karir merupakan rasa yakin akan kemampuan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk dapat mengorganisasikan dan melaksanakan serangkaian 
tindakan karir sehingga mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. Self 
efficacy terdiri dari 3 dimensi yang penting dalam pengukuran self efficacy 
seseorang. Dimensi-dimensi tersebut terdiri dari: 1) dimensi tingkat (level) 
mengacu pada seberapa mampu seseorang menyelesaikan tugas dari tugas yang 
mudah hingga tugas yang sulit, kemampuan individu dalam mengerjakan tugas 
karir dengan derajat kesulitan yang berbeda; 2) dimensi generalisasi (generality) 
lebih pada seberapa bervariasi tugas yang mampu dikerjakan oleh seseorang pada 
situasi tertentu, keberagaman tugas karir yang mampu dikerjakan individu; dan 3) 
dimensi kekuatan (strength) mengacu pada kuat / lemah self efficacy yang dimiliki 
seseorang dalam menghadapi berbagai hambatan yang menyertai tugas-tugasnya, 
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seberapa mampu individu mengerjakan tugas karir dengan berbagai hambatan 




























A. Kajian tentang Self Efficacy Karir 
1. Pengertian Self Efficacy Karir 
Istilah self efficacy pertama kali dikemukakan oleh Albert Bandura. Secara 
etimologi self efficacy terdiri dari dua kata yaitu “self” yang diakui sebagai unsur 
struktur kepribadian dan “efficacy” yang artinya penilaian diri, apakah dapat 
melakukan tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa 
mengerjakan sesuatu sesuai dengan yang dipersyaratkan; untuk definisi self 
efficacy secara terminology yaitu menurut Mc. Kenzre, 1999 self-efficacy 
merupakan kepercayaan terhadap kemampuan diri untuk menyelesaikan suatu 
tantangan hingga sukses sedangkan menurut Felts, self efficacy adalah keyakinan 
yang ada pada diri seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu secara 
tuntas dan berhasil memperoleh hasil seperti yang diharapkan 
(http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2190467-pengertian-self-
efficacy/#ixzz2Vj3tbRHu). Bandura (1997: 3) menyatakan bahwa self efficacy 
berarti percaya pada kemampuan untuk mengatur dan melaksanakan bagian yang 
memerlukan tindakan untuk mencapai hasil tertentu. Menurut Bandura (dalam 
Farashinta Feni Kusumawati, 2012: 15), self efficacy adalah ekspektasi keyakinan 
(harapan) tentang seberapa jauh seseorang mampu melakukan satu perilaku dalam 
suatu situasi tertentu. 
Menurut Bandura (Yuliana Nurlina, 2012: 21) ‘perceived self-efficacy 
refers to beliefs in one’s capabilities to organize and execute the courses of action 
required to produce given attainment’ ‘self efficacy merupakan keyakinan akan 
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kemampuan individu untuk dapat mengorganisasikan dan melaksanakan 
serangkaian tindakan yang dianggap perlu sehingga mencapai suatu hasil sesuai 
harapan’. Self efficacy secara khusus juga bisa diartikan sebagai rasa yakin akan 
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan suatu tugas (pekerjaan) yang diembannya sesuai dengan apa yang 
diharapkan (sudah direncanakan / ditargetkan dari awal, hasil yang akan dicapai 
dari pekerjaan tersebut). Baron & Byrne 2003: 183 (dalam Farashinta Feni 
Kusumawati, 2012: 15) menyatakan bahwa self efficacy adalah keyakinan 
seseorang akan kemampuan / kompetensi atas kinerja tugas yang diberikan, 
mencapai tujuan atau mengatasi sebuah hambatan. Menurut Maddux dkk 
(Santrock, 2008: 462) menyimpulkan bahwa self efficacy adalah keyakinan “saya 
bisa” dan “saya mampu”. Berdasarkan pendapat para ahli yang telah 
dikemukakan, self efficacy dapat disimpulkan sebagai rasa yakin akan 
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mengorganisasikan dan 
melaksanakan serangkaian tindakan sehingga mencapai hasil sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Simamora (2001: 505) menyatakan bahwa karir adalah urutan aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku-perilaku, nilai-nilai dan 
aspirasi seseorang selama rentang hidup orang tersebut. Menurut pendapat 
Ekaningrum (2002: 258) karir tidak lagi diartikan sebagai adanya penghargaan 
institusional dengan meningkatnya kedudukan dalam hirarki formal yang sudah 
ditetapkan dalam organisasi, tetapi (dalam paradigma tradisional) karir adalah 




Karier bukan pekerjaan melainkan serangkaian urutan (sequences) pekerjaan atau 
okupasi-okupasi pokok / utama (major) yang dilaksanakan / dijabat seseorang 
sepanjang hidupnya, atau dapat juga dikatakan bahwa karier seseorang terlambang 
pada urutan (sequences) jabatan-jabatan utama yang ditekuni seseorang selama 
kehidupanya (Muri Yusuf, 2002: 16). Berdasarkan beberapa pengertian tentang 
karir di atas, karir dapat disimpulkan sebagai seluruh aktivitas yang berkaitan 
dengan pekerjaan yang memiliki tanggung jawab individu dalam rentang 
kehidupannya. 
Berdasarkan pemaparan tentang pengertian self efficacy dan pengertian 
karir diatas, dapat ditarik kesimpulan pengertian self efficacy karir merupakan rasa 
yakin akan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat 
mengorganisasikan dan melaksanakan serangkaian tindakan karir sehingga 
mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Dimensi-Dimensi Self Efficacy Karir 
Menurut Bandura (1997: 42-43) ada 3 dimensi dalam self efficacy yang 
harus diperhatikan karena digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur tingkat 
self efficacy seseorang, dimensi-dimensi tersebut dalam terjemahan bebas yaitu: 
a. Level 
Keyakinan akan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang diukur 
dengan tingkat tuntutan tugas yang mewakili berbagai tingkat tantangan atau 





Keyakinan seseorang dalam keberhasilan yang terkait dengan aktivitas dan 
situasi tertentu yang mengungkapkan tentang tingkat umum (variasi tugas). 
c. Strength 
Ambang batas tertentu dalam keyakinan diri seseorang yang dibutuhkan 
untuk mencoba suatu tindakan guna menyelesaikan hambatan. 
Menurut Gibson (dalam Christophel Pratanto Blog) 
(http://cpratanto.blogspot.com/2012/12/peranan-self-efficacy.html) menyebutkan 
efikasi diri memiliki 3 dimensi, yaitu: 
a. Besaran 
Besaran merujuk pada tingkat kesulitan minat yang diyakini individu bisa 
diatasi. 
b. Kekuatan 
Kekuatan meliputi keyakinan individu dalam melakukan kerja pada 
tingkat kesulitan khusus. 
c. Generalitas 
Generalitas merujuk pada sejauh mana harapan berlaku umum dalam 
semua situasi. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan tentang 
dimensi-dimensi self efficacy karir sebagai berikut: 
a. Dimensi tingkat (level) 
Dimensi tingkat (level) merupakan dimensi yang mengacu pada self 
efficacy seseorang terhadap seberapa mampu seseorang tersebut mengerjakan 
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tugas-tugas atau tuntutan hidup, mulai dari tugas yang mudah hingga tugas yang 
sulit. Seseorang yang mempunyai tingkat self efficacy tinggi maka dia akan dapat 
menyelesaikan tugas-tugas, baik yang mudah maupun yang sulit. Seseorang yang 
mempunyai tingkat self efficacy rendah maka dia cenderung bisa menyelesaikan 
tugas-tugas yang mudah saja dan biasanya akan menimbulkan beban tersendiri 
untuk orang tersebut. Dimensi tingkat (level) mengacu pada kemampuan individu 
dalam mengerjakan tugas karir dengan derajat kesulitan yang berbeda. 
b. Dimensi generalisasi (generality) 
Dimensi generalisasi (generality) merupakan dimensi yang mengacu pada 
self efficacy seseorang terhadap keragaman atau seberapa bervariasi tugas-tugas 
yang dapat dikerjakan oleh seseorang tersebut serta konteks situasinya. Seseorang 
dapat dikatakan memiliki self efficacy tinggi apabila orang tersebut mampu 
melakukan berbagai macam tugas dalam situasi tertentu. Seseorang dapat 
dikatakan memiliki self efficacy rendah apabila orang tersebut hanya mampu 
melakukan sedikit macam tugas dalam situasi tertentu. Walaupun tugasnya 
bervariasi tetapi biasanya orang yang memiliki self efficacy rendah lebih sedikit 
dapat mengerjakan tugas dibandingkan dengan orang yang memiliki tingkat self 
efficacy tinggi. Dimensi generalisasi (generality) meliputi keberagaman tugas 
karir yang mampu dikerjakan individu. 
c. Dimensi kekuatan (strength) 
Dimensi kekuatan (strength) merupakan dimensi yang mengacu pada kuat 
/ lemahnya self efficacy yang dimiliki oleh seseorang dalam mengerjakan tugas-
tugas dengan berbagai kemungkinan hambatan yang akan menyertai tugas-tugas 
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tersebut. Seseorang yang memiliki self efficacy kuat, dia akan selalu berusaha 
terus-menerus (tidak putus asa) hingga dia dapat menyelesaikan tugas dengan 
berbagai masalah / kendala yang menyertainya. Bertolak belakang dengan hal 
tersebut, seseorang yang memiliki self efficacy lemah akan cenderung mudah 
putus asa dengan masalah-masalah yang menyertai tugas tersebut sehingga dia 
akan sulit / tidak bisa menyelesaikan tugasnya. Dimensi kekuatan (strength) lebih 
pada seberapa mampu individu mengerjakan tugas karir dengan berbagai 
hambatan yang ada dalam tugas. 
Self efficacy terdiri dari 3 dimensi yang penting dalam pengukuran self 
efficacy seseorang. Dimensi-dimensi tersebut adalah: 1) dimensi tingkat (level) 
mengacu pada seberapa mampu seseorang menyelesaikan tugas dari tugas yang 
mudah hingga tugas yang sulit, kemampuan individu dalam mengerjakan tugas 
karir dengan derajat kesulitan yang berbeda; 2) dimensi generalisasi (generality) 
lebih pada seberapa bervariasi tugas yang mampu dikerjakan oleh seseorang pada 
situasi tertentu, keberagaman tugas karir yang mampu dikerjakan individu; 3) 
dimensi kekuatan (strength) mengacu pada kuat / lemah self efficacy yang dimiliki 
seseorang dalam menghadapi berbagai hambatan yang menyertai tugas-tugasnya, 
seberapa mampu individu mengerjakan tugas karir dengan berbagai hambatan 
yang ada dalam tugas. 
3. Sumber-Sumber Self Efficacy Karir 
Bandura (1995: 3-5) self efficacy dapat dikembangkan dari 4 sumber 




a. Mastery experience 
Keyakinan diri tidak muncul secara instan tapi dari pengalaman-
pengalaman, dari teori yang didapat, dari perilaku dan dari peraturan diri. 
b. Vicarious experience 
Keyakinan diri seseorang yang dipengaruhi oleh orang lain yang dijadikan 
sebagai model karena kemiripannya dengan orang tersebut. 
c. Social persuasion 
Persuasi sosial sebagai cara untuk memperkuat keyakinan seseorang 
bahwa dirinya memiliki apa yang diperlukan untuk sukses. 
d. Physiological and emotional states 
Keadaan fisiologis dan emosional seseorang juga berpengaruh terhadap 
keyakinan diri seseorang. 
Schunk & Pajares (dalam Wentzel & Wigfield, 2009: 36-37) 
menambahkan pendapat dalam terjemahan bebas tentang sumber-sumber self 
efficacy dari Bandura (1997): 
a. Actual performances 
Pengalaman keberhasilan dapat meningkatkan self efficacy dan kegagalan 
dapat menurunkan self efficacy meskipun kegagalan atau kesuksesan sesekali 
tidak berpengaruh besar setelah banyak mengalami kesuksesan atau kegagalan. 
b. Vicarious experiences 





c. Form of social persuasion 
Walaupun umpan balik positif dapat meningkatkan self efficacy seseorang, 
peningkatan tersebut tidak akan bertahan apabila individu kemudian berkinerja 
buruk. 
d. Physiological indexes 
Salah satu cara untuk meningkatkan self efficacy adalah dengan 
meningkatkan kesejahteraan fisik dan emosional serta mengurangi emosi negatif. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan sumber-sumber self 
efficacy karir sebagai berikut: 
a. Pengalaman seseorang 
Pengalaman seseorang merupakan suatu pengalaman belajar yang didapat 
dari berbagai pengalaman yang sudah dialami oleh seseorang. Jika pengalaman itu 
merupakan pengalaman keberhasilan maka dapat meningkatkan self efficacy karir 
seseorang. Sebaliknya, jika pengalaman itu merupakan pengalaman kegagalan 
maka akan menurunkan self efficacy karir seseorang. Apabila seseorang 
mengalami kesuksesan / kegagalan (sesekali) setelah orang tersebut mengalami 
banyak pengalaman kesuksesan / kegagalan, hal tersebut tidak berdampak banyak 
terhadap self efficacy karir seseorang. 
b. Pengalaman orang lain 
Orang-orang dalam kategori ini sering melakukan modeling dari 
pengalaman keberhasilan / kegagalan seseorang yang mempunyai kemiripan 
dengan dirinya. Semakin banyak kemiripan antara model dengan seseorang maka 
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semakin banyak pula tingkat pengaruhnya terhadap self efficacy karir seseorang 
dan begitu juga sebaliknya. 
c. Persuasi sosial 
Persuasi sosial bisa dikatakan sebagai suatu proses pemahaman tentang 
self efficacy karir yang dimiliki seseorang dengan cara pemberian informasi 
tentang kemampuan yang dimiliki orang tersebut oleh orang lain. Pemahaman 
yang baik tentang self efficacy karir yang dimiliki oleh seseorang akan 
berpengaruh positif terhadap self efficacy karir orang tersebut, begitu juga 
sebaliknya tetapi pengaruh positif itu tidak akan bertahan apabila seseorang 
berkinerja buruk. 
d. Keadaan fisiologis dan emosional seseorang 
Keadaan dimana fisiologis dan emosional seseorang sangat berpengaruh 
dalam menghadapi tugas dan situasi tertentu. Jika seseorang dapat mengendalikan 
keadaan tersebut dengan baik maka orang tersebut dapat mengerjakan tugas 
dengan baik pula. Sebaliknya, jika seseorang tidak bisa mengendalikan keadaan 
tersebut maka dalam mengerjakan tugas juga akan mengalami banyak kesulitan / 
hambatan atau bahkan tidak bisa mengerjakan tugas tersebut. Meningkatkan 
kesejahteraan fisik dan emosi individu serta mengurangi emosi negatif adalah 
salah satu cara untuk meningkatkan self efficacy karir seseorang. 
Self efficacy dikembangkan dari 4 sumber yang mendasar, sumber-sumber 
tersebut yaitu: 1) pengalaman seseorang, 2) pengalaman orang lain, 3) persuai 




4. Manfaat Self Efficacy Karir 
Menurut Retno Wulansari (2001) self efficacy memiliki 4 manfaat, sebagai 
berikut: 
a. Pilihan perilaku 
Dengan adanya self efficacy yang dimiliki, individu akan menetapkan 
tindakan apa yang akan ia lakukan dalam menghadapi suatu tugas untuk mencapai 
tujuan yang diiinginkannya. 
b. Pilihan karir 
Self efficacy merupakan mediator yang cukup berpengaruh terhadap 
pemilihan karir seseorang. Bila seseorang merasa mampu melaksanakan tugas-
tugas dalam karir tertentu maka biasanya ia akan memilih karir tesebut. 
c. Kuantitas usaha dan keinginan untuk bertahan pada suatu tugas 
Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi biasanya akan berusaha 
keras untuk menghadapi kesulitan dan bertahan dalam mengerjakan suatu tugas 
bila mereka telah mempunyai keterampilan prasyarat. Sedangkan individu yang 
mempunyai self efficacy yang rendah akan terganggu oleh keraguan terhadap 
kemampuan diri dan mudah menyerah bila menghadapi kesulitan dalam 
mengerjakan tugas. 
d. Kualitas usaha 
Penggunaan strategi dalam memproses suatu tugas secara lebih mendalam 
dan keterlibatan kognitif dalam belajar memiliki hubungan yang erat dengan self 
efficacy yang tinggi. Suatu penelitian dari Pintrich dan De Groot menemukan 
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bahwa siswa yang memiliki self efficacy tinggi cenderung akan memperlihatkan 
penggunaan kognitif dan strategi belajar yang lebih bervariasi. 
Manfaat dari self efficacy ada 4, yaitu bermanfaat pada: 1) pilihan perilaku, 
2) pilihan karir, 3) kuantitas usaha dan keinginan untuk bertahan pada suatu tugas 
dan 4) kualitas usaha. 
5. Strategi Meningkatkan Self Efficacy 
Stipek (dalam Retno Wulansari, 2001) menyatakan bahwa untuk 
meningkatkan self efficacy siswa, ada beberapa strategi yang dapat kita lakukan 
yaitu: 
a. Mengajarkan siswa suatu strategi khusus sehingga dapat meningkatkan 
kemampuannya untuk fokus pada tugas-tugasnya. 
b. Memandu siswa dalam menetapkan tujuan, khususnya dalam membuat 
tujuan jangka pendek setelah mereka mebuat tujuan jangka panjang. 
c. Memberikan reward untuk performa siswa. 
d. Mengkombinasikan strategi training dengan menekankan pada tujuan dan 
memberi feedback pada siswa tentang hasil pembelajarannya. 
e. Memberikan support atau dukungan pada siswa. Dukungan yang positif 
dapat berasal dari guru seperti pernyataan “kamu dapat melakukan ini”, 
orang tua dan peers. 
f. Meyakinkan bahwa siswa tidak terlalu aroused dan cemas karena hal itu 
justru akan menurunkan self efficacy siswa. 
g. Menyediakan siswa model yang bersifat positif seperti adult dan peer. 
Karakteristik tertentu dari model dapat meningkatkan self efficacy siswa. 
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Modelling efektif untuk meningkatkan self efficacy khususnya ketika siswa 
mengobservasi keberhasilan teman peer nya yang sebenarnya mempunyai 
kemampuan yang sama dengan mereka. 
Usaha untuk meningkatkan self efficacy siswa dapat disimpulkan dengan 
mengajarkan strategi untuk meningkatkan kemampuan, memberikan reward dan 
support untuk siswa serta feedback untuk hasil pembelajaran, memandu siswa 
dalam menetapkan tujuan, menyediakan model untuk modelling dan memberikan 
keyakinan untuk mengurangi kecemasan siswa. 
B. Kajian tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa anak sampai dengan masa 
dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek / fungsi untuk memasuki 
masa dewasa (Sri Rumini dan Siti Sundari, 2004: 53-54). Menurut Agustiani 
Hendriarti (2006: 28) masa remaja merupakan masa transisi / peralihan dari masa 
anak menuju masa dewasa. Santrock (2003: 26) menyatakan masa remaja 
(adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan 
masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. 
Istilah adolescence / remaja berasal dari kata Latin adolescere (kata bendanya, 
adolescentia yang berarti remaja) yang berarti “tumbuh” / “tumbuh menjadi 
dewasa” (Elizabeth B. Hurlock, 1980: 206). Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa masa remaja merupakan masa dimana individu 
mengalami transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang mengalami 
tumbuh / perkembangan pada aspek-aspek kehidupannya. 
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2. Ciri / Karakteristik Masa Remaja 
Menurut Hurlock (1980: 207-209), terdapat beberapa ciri / karakteristik 
masa remaja yaitu sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan. 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah. 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 
Menurut Endang Poerwanti & Nur Widodo (dalam Nilam Kusuma Dewi, 
2012: 37-38), ciri-ciri remaja secara umum yaitu: 
a. Pertumbuhan fisik sangat pesat. Remaja tidak mau lagi dikatakan sebagai 
anak kecil. 
b. Remaja merupakan masa mencari identitas menyebabkan labilnya 
pemikiran dan emosional sehingga mudah dipengaruhi. 
c. Remaja menginginkan kebebasan dari orang tua dan lebih mementingkan 
kehidupan kelompok sebaya. 
d. Remaja menjadi emosional akibat banyaknya perubahan yang dialami. 
e. Remaja bersifat kritis dan idealis. 
f. Memiliki rasa ingin tahu yang besar. 
g. Remaja mulai tertarik lawan jenis. 
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Meichati (dalam Vera Dwi Septiana Sari, 2012: 15) mengemukakan 
tentang beberapa karakteristik remaja yaitu: 
a. Belum memiliki pribadi dewasa susila sehingga masih menjadi 
tanggungjawab pendidik. 
b. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedewasaannya sehingga 
masih menjadi tanggungjawab pendidik. 
c. Sebagai manusia memiliki sifat-sifat dasar yang sedang ia kembangkan 
secara terpadu, menyangkut seperti kebutuhan biologis, rohani, sosial, 
inteligensi, emosi, kemampuan berbicara, perbedaan individual dan 
sebagainya. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa masa 
remaja merupakan masa yang sangat kompleks bagi kehidupan manusia karena 
masa remaja sebagai masa mencari identitas, masa yang tidak realistik, periode 
yang paling penting, periode peralihan, periode perubahan, usia bermasalah, usia 
yang menimbulkan ketakutan dan ambang masa dewasa. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas-tugas perkembangan masa remaja menurut Hurlock (dalam Risa 
Fita Hapsari, 2010: 22) adalah sebagai berikut: 
a. Mampu menerima keadaan fisik. 
b. Mampu menerima dan memahani peran seks usia dewasa. 
c. Mencapai kemandirian emosional. 
d. Mencapai kemandirian ekonomi. 
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e. Mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektual yang sangat 
diperlukan untuk melalukan peran sebagai anggota masyarakat. 
f. Memahami dan menginternalisasikan nilai-nilai orang dewasa dan orang 
tua. 
g. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan. 
h. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan 
keluarga. 
Menurut Havighurst (Hurlock, 1980: 10), tugas perkembangan remaja 
yaitu: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab. 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa 
lainnya. 
f. Mempersiapkan karir ekonomi. 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku – mengembangkan ideologi. 
William Kay (Syamsu Yusuf LN., 2006: 72-73) mengemukakan tugas-
tugas perkembangan remaja sebagai berikut: 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 
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b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua / figur-figur yang 
mempunyai otoritas. 
c. Mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya / orang lain, baik secara individu maupun 
kelompok. 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri. 
f. Memperkuat self control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar 
skala nilai, prinsip-prinsip / falsafah hidup (Weltanschauung). 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
kekanak-kanakan. 
Tugas perkembangan masa remaja dapat disimpulkan bahwa bisa 
menerima dirinya sendiri dan memiliki self efficacy, lebih matang dalam 
pergaulan (sosial) yang bertanggungjawab, tidak kekanak-kanakan, 
mempersiapkan masa depan, kemandirian emosional, mengembangkan ideologi. 
C. Kerangka Pikir 
Self efficacy dapat diartikan sebagai rasa yakin akan kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang dalam mengerjakan sesuatu. Karir sendiri bisa diartikan 
sebagai seluruh aktifitas yang berkaitan dengan pekerjaan yang memiliki 
tanggung jawab individu dalam rentang kehidupannya. Berdasarkan pemaparan di 
atas, dapat ditarik kesimpulan pengertian self efficacy karir merupakan rasa yakin 
akan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mengorganisasikan 
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dan melaksanakan serangkaian tindakan karir sehingga mencapai hasil sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Dimensi dalam self efficacy mempunyai peran yang penting karena 
dimensi dalam self efficacy digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur tingkat 
self efficacy seseorang. Self efficacy memiliki 3 dimensi, yaitu: 1) dimensi tingkat 
(level), 2) dimensi generalisasi (generality) dan 3) dimensi kekuatan (strength). 
Penelitian ini meneliti tentang self efficacy karir siswa sehingga dimensi tingkat 
(level), dimensi generalisasi (generality) dan dimensi kekuatan (strength) yang 
dimaksud merupakan dimensi-dimensi yang berkaitan dengan karir seseorang. 
Siswa SMK termasuk dalam usia remaja yang memiliki berbagai tugas 
perkembangan, salah satu tugas perkembangan tersebut adalah mempersiapkan 
karir guna mencapai kemandirian ekonomi yang akan lebih baik lagi jika didasari 
bisa menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya 
sendiri. Siswa kelas XII Tekstil SMK N 1 ROTA Bayat juga memiliki tugas 
perkembangan yang sama dengan remaja-remaja pada umumnya. 
Siswa yang mempunyai tingkat self efficacy tinggi mampu menyelesaikan 
berbagai tugas dalam kehidupannya. Dengan self efficacy yang tinggi pula siswa 
mampu menyelesaikan tugas-tugas dari sekolah dengan baik sehingga 
mendapatkan nilai yang memuaskan. Siswa dengan self efficacy karir yang tinggi, 
bisa lebih mudah menyelesaikan permasalahnya dalam bidang karir serta 
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi pada dirinya sendiri. 
Pada kenyataannya belum diketahui secara jelas gambaran tentang tingkat 
self efficacy karir siswa kelas XII Tekstil SMK N 1 ROTA Bayat tahun ajaran 
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2013/2014. Belum diketahui pula gambaran tentang tingkat self efficacy karir 
siswa kelas XII Tekstil SMK N 1 ROTA Bayat tahun ajaran 2013/2014 dalam 
dimensi tingkat (level), dimensi generalisasi (generality) dan dimensi kekuatan 
(strength). 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dipaparkan. 
Beberapa pertanyaan penelitian yang dapat diajukan yaitu: 
1. Bagaimana tingkat self efficacy karir siswa kelas XII Tekstil SMK N 1 
ROTA Bayat tahun ajaran 2013/2014? 
2. Bagaimana tingkat self efficacy karir siswa kelas XII Tekstil SMK N 1 
ROTA Bayat tahun ajaran 2013/2014 dalam dimensi tingkat (level), 
dimensi generalisasi (generality) dan dimensi kekuatan (strength)? 
3. Faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat self efficacy karir siswa 














A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian kuantitatif merupakan sebuah paradigma dalam penelitian yang 
memandang kebenaran sebagai sesuatu yang tunggal, objektif, universal dan dapat 
diverifikasi (Purwanto, 2008: 164). Metode penelitian kuantitatif menurut sifat 
analisis, dapat digolongkan menjadi 3 yaitu penelitian deskriptif, penelitian 
korelasi dan penelitian perbandingan (komparasional). 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sitematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Nurul Zuriah, 2006: 47). Jenis-
jenis penelitian yang termasuk dalam penelitian deskriptif yaitu penelitian survei, 
penelitian kasus, penelitian perkembangan, penelitian tindak lanjut, penelitian 
analisis dokumen, studi waktu dan gerak serta studi kecenderungan. 
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif, metode 
penelitian deskriptif dengan jenis penelitian adalah penelitian survei serta 
ditambah dengan data hasil wawancara. Penelitian survei merupakan penelitian 
yang mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan menanyakan melalui 
angket atau interview agar nantinya menggambarkan sebagai aspek dari populasi 
Fraenkel dan Wallen (dalam Nurul Zuriah, 2006: 47). 
B. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 86) subjek penelitian adalah benda, 
hal / orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan dipermasalahkan. 
Dalam penelitian ini, siswa kelas XII SMK N 1 ROTA Bayat tahun ajaran 
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2013/2014 terdiri dari 4 kelas dengan 2 jurusan (jurusan Keramik & jurusan 
Tekstil) yang masing-masing jurusan terdiri dari 2 kelas. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XII Tekstil 2 SMK N 1 ROTA Bayat tahun 
ajaran 2013/2014 yang berjumlah 33 siswa, diperoleh dengan teknik cluster 
sampling. Sampel kelompok (cluster sample) ialah sampel acak sederhana dimana 
setiap sampling unit terdiri dari kumpulan atau kelompok elemen (Supranto, 
2007: 226). 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 ROTA Bayat. Waktu pelaksanaan 
penelitian yaitu pada bulan Oktober 2013. 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 169) variabel adalah gejala yang 
bervariasi, yang menjadi objek penelitian. Variabel dapat dirumuskan sebagai 
gejala penelitian yang menunjukkan adanya variasi-variasi (Wuradji, 2006: 25). 
Variabel dalam penelitian ini adalah self efficacy karir siswa di SMK N 1 ROTA 
Bayat. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 203) metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya; variasi 
metode penelitian tersebut yaitu angket, wawancara, pengamatan atau observasi, 
tes, dokumentasi. Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket / kuesioner dan wawancara. Kuesioner adalah suatu alat 
pengumpulan informasi dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis 
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untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden (Nurul Zuriah, 2006: 182). 
Wawancara (interviu) menurut Black dan Champion (dalam Nurul Zuriah, 2006: 
179) adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semula teknik penelitian 
sosial. Nurul Zuriah (2006: 179) menyatakan bahwa wawancara merupakan suatu 
proses interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi penting yang diinginkan serta sebagai alat pengumpul informasi dengan 
cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan 
pula. 
F. Instrumen Penelitian 
Nurul Zuriah (2006: 168) mengemukakan bahwa instrumen penelitian 
merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 203) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga mudah diolah. Suharsimi Arikunto (2010: 209) menyatakan prosedur 
yang ditempuh dalam pengadaan instrumen yang baik adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan meliputi perumusan tujuan, menentukan variabel, kategori 
variabel. Untuk tes, langkah ini meliputi perumusan tujuan dan pembuatan 
tabel spesifikasi. 
2. Penulisan butir soal atau item kuesioner, penyusunan skala, penyusunan 
pedoman wawancara. 
3. Penyuntingan yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman mengerjakan 
surat pengantar, kunci jawaban dan lain-lain yang perlu. 
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4. Uji coba, baik dalam skala kecil maupun besar. 
5. Penganalisaan hasil, analisis item, melihat pola jawaban peninjauan saran-
saran dan sebagainya. 
6. Mengadakan revisi terhadap item-item yang dirasa kurang baik dan 
mendasarkan diri pada data yang diperoleh sewaktu uji coba. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dan 
pedoman wawancara. Skala adalah seperangkat nilai angka yang ditetapkan 
kepada subjek, objek atau tingkah laku dengan tujuan mengukur sifat (Nurul 
Zuriah, 2006: 188). Berdasarkan pemaparan tentang prosedur pengadaan 
instrumen di atas, peneliti mempunyai panduan dalam pembuatan instrumen. 
Pembuatan instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah: 
a. Membuat kelengkapan instrumen yaitu identitas diri dan petunjuk 
mengerjakan. 
b. Penetapan skor. 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala Likert karena untuk 
mengukur sikap. Skala Likert yang dimodifikasi dengan empat alternatif jawaban, 
menghilangkan alternatif jawaban “netral” agar tidak menimbulkan keragu-raguan 
dalam menjawab dan agar lebih mudah dalam melakukan penilaian. Item-item 
pertanyaan yang ada, dijawab responden dengan pilihan jawaban positif dan 






Tabel 1. Skor Instrumen 
Alternatif Jawaban  Favourable (+) Unfavourable (-) 
Sangat Sesuai SS 4 1 
Sesuai S 3 2 
Tidak Sesuai TS 2 3 
Sangat Tidak Sesuai STS 1 4 
 
c. Membuat kisi-kisi self efficacy karir. 
Pembuatan kisi-kisi skala harus sesuai dengan teori dari variabel 
penelitian. Variabel yang akan diukur kemudian dijabarkan menjadi indikator-
indikator. Indikator-indikator tersebut dijabarkan lagi menjadi deskriptor-
deskriptor yang bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Self Efficacy Karir Sebelum Ujicoba 











tugas karir dengan 
derajat kesulitan yang 
berbeda 















tugas karir dengan 
berbagai hambatan 




Jumlah 12 12 24 
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Untuk menyusun pedoman wawancara, kisi-kisi yang digunakan harus 
sesuai dengan kisi-kisi skala tetapi dalam pedoman wawancara pertanyaan yang 
ditanyakan tidak sedetail seperti pada pernyataan dalam skala. Pedoman 
wawancara dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 





Dimensi tingkat (level) 1,2 2 
Dimensi generalisasi (generality) 3,4 2 
Dimensi kekuatan (strength) 5,6 2 
Jumlah 6 
 
d. Menyusun item self efficacy karir. 
Setelah kisi-kisi dibuat maka item yang akan dibuat harus bertitik tolak 
pada kisi-kisi tersebut. Item skala merupakan pernyataan-pernyataan yang harus 
dijawab oleh responden agar mendapatkan jawaban sehingga dapat digunakan 
sebagai alat ukur. Untuk item pertanyaan pedoman wawancara harus mencakup 
keseluruhan indikator tetapi hanya secara garis besar saja karena data hasil 
wawancara digunakan sebagai data pelengkap dari data hasil skala. Item skala self 
efficacy karir dan item pertanyaan pedoman wawancara bisa dilihat pada 
lampiran. 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen. 
Instrumen penelitian mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Tinggi rendahnya kemampuan instrumen pengumpul data, tergantung 
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pada tinggi rendahnya tingkat validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan 
(Wuradji, 2006: 63). Penelitian ini melakukan uji coba instrumen pada siswa kelas 
XII Tekstil 1 SMK N 1 ROTA Bayat dengan jumlah siswa adalah 35 orang. 
Jumlah responden untuk pre-test biasanya sebanyak 30-50 sudah mencukupi dan 
dipilih responden yang keadaannya kurang lebih sama dengan responden yang 
sesungguhnya (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, 1982: 138). 
1. Uji Validitas 
Menurut Gay (Wuradji, 2006: 63) ‘the most simplistic definition of validity 
is that it is the degree to which a test measured what it is supposed to measured’ 
‘validitas instrumen adalah kemampuan instrumen untuk mengukur dan 
menggambarkan keadaan suatu aspek sesuai dengan maksudnya untuk apa 
instrumen tersebut dibuat’. Macam-macam validitas instrumen menurut Kerlinger 
dan Babbie (Wuradji, 2006: 65) ada 3, yaitu validitas konstruk (construct 
validity), validitas isi (content validity) dan validitas kriterion (criterion-related 
validity). Validitas-validitas di atas, dijabarkan oleh Wuradji (2006: 66-70) 
sebagai berikut: 
a. Validitas konstruk berhubungan dengan pertanyaan seberapa jauh 
instrumen yang kita susun mampu menghasilkan butir-butir pertanyaan 
yang telah dilandasi oleh konsep teoritik tertentu. 
b. Validitas isi berhubungan dengan kemampuan instrumen untuk 
menggambarkan atau melukiskan secara tepat mengenai domain perilaku 
yang akan diukur. 
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c. Validitas kriterion yang dimaksud di sini ialah validitas instrumen yang 
diperoleh dengan membandingkan instrumen yang kita susun / buat 
dengan suatu kriterium eksternal (hasil pengukuran yang menurut 
pertimbangan rasional dapat dipertanggungjawabkan). 
Penelitian ini menggunakan validitas kriterion untuk uji coba instrumen 
skala, hasil uji coba instrumen dianalisis menggunakan bantuan program spss for 
windows versi 16 dengan membandingkan nilai corrected item – total correlation 
yang diperoleh dengan nilai r-kritis (0,334 untuk N = 35 dan taraf signifikansi = 
5%). Jika nilai corrected item – total correlation> nilai r-kritis maka item 
pernyataan dalam skala penelitian dianggap valid. Untuk ujicoba instrumen 
wawancara menggunakan validitas konstruk atau sering juga disebut validitas uji 
ahli, yang dilakukan oleh seorang ahli dalam bidang karir. Item instrumen yang 
gugur dan yang valid sesudah uji coba, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4. Item Instrumen Gugur dan Valid Sesudah Ujicoba 
Indikator Item Semula Item Gugur Item Valid 
Dimensi Tingkat 
(Level) 
1,2,5,6,15,16,23,24 2,15,16,23 1,5,6,24 
Dimensi Generalisasi 
(Generality) 
7,8,11,12,17,18,19,20 11,19 7,8,12,17,18,20 
Dimensi Kekuatan 
(Strength) 
3,4,9,10,13,14,21,22 14,21 3,4,9,10,13,22 
 
Berdasarkan tabel hasil uji coba instrumen di atas, dari 24 item pernyataan 
skala self efficacy karir terdapat 8 item gugur dan 16 item valid. Indikator dimensi 
tingkat (level) terdapat 4 item valid, indikator dimensi generalisasi (generality) 
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terdapat 6 item valid dan indikator dimensi kekuatan (strenght) terdapat 6 item 
valid. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Skala Self Efficacy Karir Sesudah Ujicoba 











tugas karir dengan 
derajat kesulitan yang 
berbeda 





karir yang mampu 
dikerjakan individu 






tugas karir dengan 
berbagai hambatan 
yang ada dalam tugas 
3,4,13 9,10, 22 6 
Jumlah 8 8 16 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat kestabilan, konsistensi, 
keajegan dan atau kehandalan instrumen untuk menggambarkan gejala seperti apa 
adanya (Wuradji, 2006: 73). Menurut Nurul Zuriah (2006: 192) reliabilitas adalah 
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya 
atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus 
Alpha Cronbach dengan bantuan program spss 16 for windows. Hasil uji coba 
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instrumen menunjukkan bahwa nilai koefisien skala self efficacy karir memiliki 
reliabilitas sebesar 0,805. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2009: 207). Teknik statistik untuk 
menganalisis data dapat diklasifikasikan menjadi dua level, yaitu analisis variabel 
tunggal (univariate analysis) dan analisis variabel ganda (multivariate analysiss) 
(Wuradji, 2006: 103).Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis variabel tunggal. Wuradji (2006:103-104) menyatakan bahwa pada 
analisis variabel tunggal, data hasil penelitian disusun berdasarkan kronologis 
tertentu kemudian dapat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi 
(divisualisasikan dalam bentuk grafik poligon / grafik garis dan atau grafik 
histrogram / grafik batang) setelah itu peneliti dapat melakukan penghitungan 
mengenai Mean, Mode dan Median yang dapat memberikan gambaran mengenai 
kecenderungan sentralnya (tendency central). Hasil analisis data yang telah 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil SkalaSelf Efficacy Karir 
Self efficacy karir dalam penelitian ini memiliki batasan skor untuk 
menggolongkan kategori, sebagai berikut: 
Jumlah item = 16 
Rentang skor = 1 sampai 4 
ST (skor ideal tertinggi) = 16 x 4 = 64 
SR (skor ideal terendah) = 16 x 1 = 16 
Mi (mean/rerata ideal) = 1/2 (64 + 16) = 40 
SDi (standart deviasi ideal) = 1/6 (64 - 16) = 8 
Tabel 6. Batasan Skor Kategorisasi Self Efficacy Karir 
Rumus Batasan Kategori 
< (Mi - SDi) < (40 - 8) = < 32 Rendah 
(Mi - SDi) s/d (Mi + SDi) (40 - 8) s/d (40 + 8) = 32 s/d 48 Sedang 
> (Mi + SDi) > (40 + 8) = > 48 Tinggi 
 
Siswa dikatakan memiliki self efficacy karir rendah apabila memiliki skor 
kurang dari 32. Untuk siswa dengan tingkat self efficacy karir sedang yaitu 
memiliki skor antara 32 sampai 48. Self efficacy karir tinggi apabila skor lebih 





Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Self Efficacy Karir 














Tinggi 12 36.4 36.4 100.0 
Total 33 100.0 100.0  
 
Berdasarkan tabel di atas, self efficacy karir siswa secara umum terdapat 0 
siswa (0%) berada pada kategori rendah. Sebanyak 21 siswa (63,6%) pada 
kategori sedang. Sebanyak 12 siswa (36,4%) berada pada kategori tinggi. 
a. Deskripsi indikator dimensi tingkat (level) 
Self efficacy karir dalam dimensi tingkat (level), memiliki batasan skor 
kategori sebagai berikut: 
Jumlah item = 4 
Rentang skor = 1 sampai 4 
ST (skor ideal tertinggi) = 4 x 4 = 16 
SR (skor ideal terendah) = 4 x 1 = 4 
Mi (mean/rerata ideal) = 1/2 (16 + 4) = 10 
SDi (standart deviasi ideal) = 1/6 (16 - 4) = 2 
Tabel 8. Batasan Skor Kategorisasi Dimensi Tingkat (Level) 
Rumus Batasan Kategori 
< (Mi - SDi) < (10 - 2) = < 8 Rendah 
(Mi - SDi) s/d (Mi + SDi) (10 - 2) s/d (10 + 2) = 8 s/d 12 Sedang 
> (Mi + SDi) > (10 + 2) = > 12 Tinggi 
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Siswa dikatakan memiliki self efficacy karir dimensi tingkat (level) rendah 
apabila memiliki skor kurang dari 8. Untuk siswa dengan tingkat self efficacy 
karir dimensi tingkat (level) sedang yaitu memiliki skor antara 8 sampai 12. Self 
efficacy karir dimensi tingkat (level) tinggi apabila skor lebih besar dari 12. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Dimensi Tingkat (Level) 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Rendah 2 6.1 6.1 6.1 
Sedang 17 51.5 51.5 57.6 
Tinggi 14 42.4 42.4 100.0 
Total 33 100.0 100.0  
 
Berdasarkan data tabel di atas, self efficacy karir siswa dalam dimensi 
tingkat (level) terdapat 2 siswa (6,1%) pada kategori rendah. Sebanyak 17 siswa 
(51,5%) berada pada kategori sedang. Sebanyak 14 siswa (42,4%) pada kategori 
tinggi. 
b. Deskripsi indikator dimensi generalisasi (generality) 
Self efficacy karir dalam dimensi generalisasi (generality), memiliki 
batasan skor kategori sebagai berikut: 
Jumlah item = 6 
Rentang skor = 1 sampai 4 
ST (skor ideal tertinggi) = 6 x 4 = 24 
SR (skor ideal terendah) = 6 x 1 = 6 
Mi (mean/rerata ideal) = 1/2 (24 + 6) = 15 
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SDi (standart deviasi ideal) = 1/6 (24 - 6) = 3 
Tabel 10. Batasan Skor Kategorisasi Dimensi Generalisasi (Generality) 
Rumus Batasan Kategori 
< (Mi - SDi) < (15 - 3) = < 12 Rendah 
(Mi - SDi) s/d (Mi + SDi) (15 - 3) s/d (15 + 3) = 12 s/d 18 Sedang 
> (Mi + SDi) > (15 + 3) = > 18 Tinggi 
 
Siswa dikatakan memiliki self efficacy karir dimensi generalisasi 
(generality) rendah apabila memiliki skor kurang dari 12. Untuk siswa dengan 
tingkat self efficacy karir dimensi generalisasi (generality) sedang yaitu memiliki 
skor antara 12 sampai 18. Self efficacy karir dimensi generalisasi (generality) 
tinggi apabila skor lebih besar dari 18. 
Tabel 11.Distribusi Frekuensi Kategorisasi Dimensi Generalisasi (Generality) 











Tinggi 3 9.1 9.1 100.0 
Total 33 100.0 100.0  
 
Berdasarkan data tabel di atas, self efficacy karir siswa dalam dimensi 
generalisasi (generality) terdapat 0 siswa (0%) pada kategori rendah. Sebanyak 30 





c. Deskripsi indikator dimensi kekuatan (strength) 
Self efficacy karir dalam dimensi kekuatan (strength), memiliki batasan 
skor kategori sebagai berikut: 
Jumlah item = 6 
Rentang skor = 1 sampai 4 
ST (skor ideal tertinggi) = 6 x 4 = 24 
SR (skor ideal terendah) = 6 x 1 = 6 
Mi (mean/rerata ideal) = 1/2 (24 + 6) = 15 
SDi (standart deviasi ideal) = 1/6 (24 - 6) = 3 
Tabel 12. Batasan Skor Kategorisasi Dimensi Kekuatan (Strength) 
Rumus Batasan Kategori 
< (Mi - SDi) < (15 - 3) = < 12 Rendah 
(Mi - SDi) s/d (Mi + SDi) (15 - 3) s/d (15 + 3) = 12 s/d 18 Sedang 
> (Mi + SDi) > (15 + 3) = > 18 Tinggi 
 
Siswa dikatakan memiliki self efficacy karir dimensi kekuatan (strength) 
rendah apabila memiliki skor kurang dari 12. Untuk siswa dengan tingkat self 
efficacy karir dimensi kekuatan (strength) sedang yaitu memiliki skor antara 12 
sampai 18. Self efficacy karir dimensi kekuatan (strength) tinggi apabila skor lebih 







Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Dimensi Kekuatan (Strength) 











Tinggi 18 54.5 54.5 100.0 
Total 33 100.0 100.0  
 
Berdasarkan data tabel di atas, self efficacy karir siswa dalam dimensi 
kekuatan (strength) terdapat 0 siswa (0%) pada kategori rendah. Sebanyak 15 
siswa (45,5%) berada pada kategori sedang. Sebanyak 18 siswa (54,5%) pada 
kategori tinggi. 
2. Deskripsi Data Hasil Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap 3 orang siswa, data hasil wawancara 
dibagi menjadi 2 konteks yaitu: 1) konteks penyelesaian tugas dan 2) konteks 
hambatan dan faktor-faktor pengaruhnya. Rincian data hasil wawancara sebagai 
berikut: 
a. Konteks penyelesaian tugas 
Pertanyaan “Jika Anda mendapatkan tugas tekstil yang menurut Anda 
tugas tersebut ada yang mudah dan sulit, bagaimana cara Anda menyikapi dan 
mengerjakannya?” memiliki 3 jawaban yaitu: 1) semua tugas dikerjakan, 2) tugas 
mudah dikerjakan sendiri dan 3) tugas sulit dikerjakan minta bantuan / konsultasi 
dengan guru / pembimbing. Pertanyaan “Bagaimana cara Anda mengerjakan 
tugas-tugas tekstil yang bervariasi, apabila Anda harus mengerjakannya dengan 
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deadline waktu yang hampir bersamaan?” memiliki 2 jawaban yaitu:                   
1) mengerjakan tugas yang mudah dahulu / tugas dengan deadline lebih dekat dan 
2) semua tugas dikerjakan. 
b. Konteks hambatan dan faktor-faktor pengaruhnya 
Pertanyaan “Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Anda dalam 
penyelesaian tugas mudah dan sulit tersebut?” memiliki 3 jawaban yaitu:             
1) pembagian waktu, 2) prioritas tugas dan 3) karakter siswa. Pertanyaan “Faktor-
faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Anda dalam penyelesaian variasi tugas 
tersebut dengan deadline waktu yang hampir bersamaan?” memiliki 5 jawaban 
yaitu: 1) pembagian waktu, 2) prioritas tugas, 3) karakter siswa, 4) alat dan bahan 
dalam tugas praktek dan 5) kurang informasi. Pertanyaan “Dalam mengerjakan 
tugas tekstil, hambatan apa saja yang sering Anda alami dan bagaimana cara Anda 
menghadapi hambatan tersebut agar dapat menyelesaikan tugas?” memiliki 4 
jawaban yaitu: 1) ada rasa iri / kecemburuan dalam kerja kelompok, 2) kurang 
adil, 3) perbedaan konsep guru dan 4) pilih kasih. Pertanyaan “Faktor-faktor apa 
saja yang dapat mempengaruhi Anda dalam penyelesaian tugas dengan hambatan 
yang menyertainya?” memiliki 5 jawaban yaitu: 1) karakter siswa, 2) ada rasa iri / 
kecemburuan dalam kerja kelompok, 3) kurang adil, 4) perbedaan konsep guru 
dan 5) pilih kasih. 
Jawaban dari pertanyaan wawancara dalam konteks hambatan dan faktor-





Tabel 14. Deskripsi Data Konteks Hambatan dan Faktor-Faktor Pengaruh 
No  Jawaban Frequency Percent Cumulative 
Percent 
1. Faktor Pribadi Pembagian waktu 6 11,8  
Prioritas tugas 6 11,8  
Karakter siswa 9 17,6  
Total  21  41,2 




6 11,8  




Alat dan bahan 3 5,8  
Kurang informasi 3 5,8  
Kurang adil 6 11,8  
Perbedaan konsep 
guru 
6 11,8  
Pilih kasih 6 11,8  
Total  24  47 
Total keseluruhan 100 
 
B. Pembahasan 
Self efficacy karir merupakan rasa yakin akan kemampuan yang dimiliki 
oleh seseorang untuk dapat mengorganisasikan dan melaksanakan serangkaian 
tindakan karir sehingga mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. Self 
efficacy memiliki dimensi-dimensi yang berperan penting karena digunakan 
sebagai alat ukur untuk mengukur tingkat self efficacy seseorang. Menurut 
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Bandura (1997: 42-43) ada 3 dimensi dalam self efficacy, dimensi-dimensi 
tersebut adalah dimensi level, dimensi generality dan dimensi strength. 
Self efficacy karir memiliki pengaruh dalam bidang pendidikan seseorang. 
Menurut Pajares & Schunk (Wentzel & Wigfield, 2009: 35) di bidang pendidikan, 
telah ditunjukan untuk mempengaruhi pilihan kegiatan siswa, usaha yang 
dikeluarkan, ketekunan, minat dan prestasi. Self efficacy karir juga mempunyai 
pengaruh penting bagi siswa SMK. Siswa SMK termasuk dalam usia remaja yang 
memiliki berbagai tugas perkembangan, salah satu tugas perkembangan tersebut 
adalah mempersiapkan karir guna mencapai kemandirian ekonomi yang akan 
lebih baik lagi jika didasari bisa menerima dirinya sendiri dan memiliki 
kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri. Para siswa kelas XII Tekstil SMK 
N 1 ROTA Bayat juga memiliki tugas perkembangan yang sama dengan remaja-
remaja pada umumnya. 
Berdasarkan hasil analisis data, siswa kelas XII Tekstil 2 SMK N 1 ROTA 
Bayat mayoritas memiliki self efficacy karir pada kategori sedang yaitu sebanyak 
21 siswa atau 63,6%. Self efficacy karir kategori tinggi terdapat 12 siswa atau 
sebanyak 36,4% sedangkan self efficacy karir pada kategori rendah tidak ada. 
Menurut Bandura (Wentzel & Wigfield, 2009: 48) mengemukakan bahwa 
semakin kuat self efficacy, semakin besar kemungkinan orang-orang untuk 
memilih tugas yang menantang, bertahan pada tugas dan melakukan usaha untuk 
berhasil. Berdasarkan pernyataan tersebut, siswa dengan self efficacy kategori 
sedang berarti: 1) siswa lebih memilih tugas yang biasa-biasa saja (tidak begitu 
mudah/sulit juga tidak menantang dan keberagaman tugas yang tidak begitu 
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komplek), 2) siswa tidak selalu (kadang-kadang) yakin bisa menghadapi 
hambatan yang menyertai pada setiap tugas karir tetapi juga mengalami putus asa 
dan 3) siswa kurang antusias dalam menanggapi sesuatu yang baru. Suatu 
penelitian Albert Bandura (dalam Muri Yusuf, 2002: 77) menunjukkan adanya 
perbedaan mencolok antara mereka yang meragukan diri sendiri dan mereka yang 
yakin dengan kemampuan sendiri ketika harus menghadapi tugas yang sulit. 
Self efficacy karir indikator dimensi tingkat (level) terdiri dari 2 siswa 
tergolong kategori rendah atau sebanyak 6,1%, 17 siswa pada kategori sedang 
atau sebanyak 51,5% dan 14 siswa tergolong pada kategori tinggi atau sebanyak 
42,4%. Self efficacy karir untuk indikator dimensi generalisasi (generality) terdiri 
dari 0 siswa pada kategori rendah atau 0%, 30 siswa yang tergolong kategori 
sedang atau sebanyak 90,9% dan 3 siswa pada kategori tinggi atau sebanyak 
9,1%. Self efficacy karir pada indikator dimensi kekuatan (strength) terdiri dari 0 
siswa pada kategori rendah atau 0%, 15 siswa pada kategori sedang atau 45,5% 
dan 18 siswa pada kategori tinggi atau 54,5%. 
Hasil wawancara dalam konteks penyelesaian tugas yaitu: 1) jika 
mendapatkan tugas dengan tingkat kesukaran mudah maka ke-3 siswa serempak 
menjawab dikerjakan sendiri, 2) untuk tugas yang sulit biasanya mereka 
mengerjakan dengan meminta bantuan / konsultasi pada guru serta pembimbing, 
3) jika mendapatkan tugas yang bervariasi dengan deadline yang hampir 
bersamaan maka siswa cenderung mengerjakan tugas yang dianggap paling 
mudah terlebih dahulu atau mengerjakan tugas yang memiliki deadline paling 
dekat dan 4) semua tugas akan dikerjakan karena tugas-tugas dinilai bukan dari 
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hasilnya saja tetapi biasanya dinilai dari proses pengerjaannya (untuk tugas 
praktek). Berdasarkan hasil wawancara dalam konteks penyelesaian tugas, para 
siswa dapat dikatakan mandiri karena semua tugas yang diberikan akan dikerjakan 
walaupun untuk sebagian tugas membutuhkan bantuan orang lain dalam 
mengerjakannya. 
Hasil wawancara dalam konteks hambatan dan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi self efficacy karir, yaitu: 1) pembagian waktu dalam mengerjakan 
tugas-tugas, 2) tugas mana yang akan dikerjakan lebih dahulu (prioritas tugas) 
walaupun biasanya sikap yang diambil adalah mengerjakan tugas yang bisa 
dikerjakan oleh siswa, 3) faktor internal siswa yang lebih pada karakter siswa, 4) 
jika kerja kelompok ada yang rajin dan ada yang malas sehingga menimbulkan 
kecemburuan / iri antar siswa, 5) alat & bahan yang kurang maksimal dalam 
praktek, 6) kurang informasi dalam pemberian tugas (tugas tersebut ditujukan 
untuk apa) sehingga siswa merasa bingung dalam menyikapi dan 
mengerjakannya, 7) apabila 1 siswa membuat masalah maka 1 kelas yang 
dimarahi (kurang adil), 8) berbeda guru maka berbeda pula konsep yang 
digunakan (siswa akan sering gonta-ganti konsep tugas apabila ada guru / 
pembimbing yang diganti) dan 9) ada guru yang pilih kasih (perhatian / perlakuan 
yang diberikan ke masing-masing siswa berbeda). 
Berdasarkan hasil wawancara dalan konteks hambatan dan faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi self efficacy karir, terdapat 9 jawaban yang 
digolongkan menjadi 3 kelompok faktor. Faktor pertama adalah faktor pribadi 
dari siswa yang meliputi 3 jawaban yaitu pembagian waktu (11,8%), prioritas 
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tugas (11,8%) dan karakter siswa (17,6%). Faktor kedua dalah faktor teman 
sebaya yang terdiri dari 1 jawaban yaitu kecemburuan dalam kerja kelompok 
(11,8%). Faktor ketiga adalah faktor lingkungan sekolah yang memiliki 5 jawaban 
dengan rinciannya yaitu alat dan bahan (5,8%), kurang informasi (5,8%), kurang 
adil (11,8%), perbedaan konsep guru (11,8%) dan pilih kasih (11,8%). 
Self efficacy karir memiliki faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas faktor-faktor tersebut adalah faktor pribadi 
siswa sebanyak 41,2 %, faktor teman sebaya sebanyak 11,8 % dan faktor 
lingkungan sekolah sebanyak 47 %. Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui 
bahwa faktor lingkungan sekolah yang memiliki andil paling besar dalam 
mempengaruhi tingkat self efficacy karir siswa, dalam Maehr & Midgley; Muncey 
& McQuillan; Sizer (Wentzel & Wigfield, 2009: 50) beberapa karakteristik 
sekolah yang efektif harus memiliki efek positif pada self efficacy seperti 
keterlibatan orang tua, lingkungan belajar yang mendukung, perubahan tingkatan 
yang halus dan kurikulum yang terpadu. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
lingkungan sekolah mempunyai peran penting terhadap self efficacy karir siswa. 
Beberapa karakteristik di atas harus diperhatikan oleh sekolah agar tercipta efek 
positif pada self efficacy karir siswa. Suasana lingkungan sekolah yang 
mendukung diharapkan bisa selaras dengan peningkatan self efficacy karir siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Terbatasnya subjek penelitian sehingga data yang diperoleh dikhawatirkan 
kurang menggambarkan apa yang diteliti. 
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2. Sedikitnya jumlah responden pada wawancara dan proses wawancara yang 
dilakukan secara bersamaan dikhawatirkan data yang diperoleh kurang 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil analisis data, tingkat self efficacy karir siswa kelas XII 
Tekstil SMK N 1 ROTA Bayat tahun ajaran 2013/2014 berada pada kategori 
sedang dengan 21 siswa atau (63,6%). 
2. Kategorisasi pada masing-masing indikator self efficacy karir. Indikator 
dimensi tingkat (level) berada pada kategori sedang dengan 17 siswa atau 
(51,5%). Indikator dimensi generalisasi (generality) berada pada kategori 
sedang dengan 30 siswa atau (90,9%). Indikator dimensi kekuatan (strength) 
berada pada kategori tinggi dengan 18 siswa atau (54,5%). 
3. Berdasarkan hasil wawancara, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
self efficacy karir siswa adalah faktor pribadi siswa (41,2%), faktor teman 
sebaya (11,8%) dan faktor lingkungan sekolah (47%). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan: 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat mengevaluasi dan meningkatkan self efficacy karir 
yang dimiliki. Peningkatan self efficacy karir dapat dilakukan dengan lebih 
selektif dalam pembagian waktu dan prioritas tugas serta lebih meningkatkan rasa 
yakin pada kemampuan diri sendiri. 
2. Bagi Guru Bimbingan & Konseling (BK) 
Guru BK di SMK N 1 ROTA Bayat memberikan pengetahuan kepada 
siswa tentang self efficacy karir (pengertian dan faktor-faktor yang dapat 
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mempengaruhi self efficacy karir) sehingga siswa memahami arti pentingnya self 
efficacy karir dalam kehidupan karir siswa. Menggali dan meyakinkan siswa 
tentang potensi yang dimiliki oleh siswa dengan layanan bimbingan konseling 
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Skala Self Efficacy Karir Sederhana 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : 
Kelas   : 
Umur   : 
Petunjuk: 
a. Tulis nama, jenis kelamin, kelas dan umur. 
b. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai raport anda. 
c. Pengisian angket tidak dinilai “benar atau salah”, karena itu diharapkan anda 
memberikan jawaban yang sebenar-benarnya. 
d. Cara menjawab dengan memberi tanda (√) pada jawaban yang menurut anda 
paling sesuai dengan diri anda. 
Ketentuan: SL : Selalu 
  SR : Sering 
  KD : Kadang-kadang 
  P : Pernah 
  TP : Tidak Pernah 
e. Atas kesediaannya mengisi angket, saya ucapkan terima kasih. 
No Pernyataan SL SR KD P TP 
1 Saya selalu yakin dapat menyelesaikan tugas 
sekolah dengan baik terutama dalam bidang 
karir 
     
2 Saya menyukai hal-hal baru dan menantang      
3 Saya puas dengan hasil yang telah saya 
kerjakan 
     
4 Saya selalu puas dengan nilai ulangan saya      
5 Saya puas dengan hasil raport saya      
6 Saya puas dengan jurusan yang saya ambil      
7 Saya memiliki kelebihan daripada orang lain      
8 Saya puas bisa bersekolah di sekolah yang 
mendukung karir 
     
9 Saya yakin bisa mengerjakan tugas praktek 
sekolah 
     
10 Saat diberi tugas oleh guru, saya yakin bisa 
mengerjakannya 






Tabulasi Skala Self Efficacy Karir Sederhana 
Kelas XII Tekstil 1 
Dari 35 siswa, 27 siswa yang mengisi skala self efficacy karir sederhana 
Siswa Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3 1 3 3 3 1 1 1 1 3 
2 3 3 1 1 1 1 3 3 1 3 
3 2 3 2 3 2 1 3 2 1 1 
4 3 1 3 3 3 1 1 1 1 3 
5 1 1 2 3 2 1 3 1 1 1 
6 1 2 5 3 3 3 3 1 3 3 
7 1 1 2 2 2 2 3 1 2 1 
8 2 1 4 4 5 1 2 1 1 3 
9 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 
10 4 2 4 3 3 1 4 4 4 4 
11 3 3 3 3 3 1 3 1 3 3 
12 1 3 2 3 3 1 3 3 1 2 
13 2 3 1 3 3 1 4 1 1 3 
14 4 4 2 4 4 1 4 1 1 1 
15 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 
16 1 2 3 3 3 3 3 1 3 3 
17 1 1 3 3 3 3 1 1 1 1 
18 2 1 2 3 3 2 2 1 2 3 
19 1 2 3 3 3 1 1 2 1 1 
20 1 2 3 3 3 2 3 3 1 3 
21 3 2 2 2 2 1 2 1 1 2 
22 4 3 3 3 3 1 4 1 3 2 
23 1 1 2 3 3 1 2 1 2 2 
24 2 5 5 5 3 1 3 1 3 3 
25 2 1 5 5 5 1 3 3 3 3 
26 1 1 3 3 3 1 3 1 2 3 








Kelas XII Keramik 1 
Dari 28 siswa, 21 siswa yang mengisi skala self efficacy karir sederhana 
Siswa Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 2 4 5 3 2 1 2 2 2 
2 3 2 3 3 3 1 4 4 1 3 
3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
4 2 2 1 3 2 1 4 1 3 3 
5 2 1 3 3 3 1 1 3 3 3 
6 1 2 3 3 3 1 1 1 2 2 
7 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 
8 3 3 2 3 3 1 3 1 3 4 
9 3 1 3 3 3 1 3 1 3 3 
10 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 
11 3 3 4 1 1 1 4 1 3 3 
12 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 
13 3 3 1 2 3 1 3 3 1 2 
14 3 2 1 1 1 1 3 2 1 1 
15 1 1 3 3 4 1 1 3 3 3 
16 3 2 2 3 2 1 4 1 3 3 
17 3 1 3 5 3 3 1 3 3 3 
18 2 3 2 3 3 1 2 4 2 3 
19 3 2 3 3 3 1 4 4 3 3 
20 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 













Hasil Analisis Data Skala Self Efficacy Karir Sederhana 
Self Efficacy Karir Kelas XII Tekstil 1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 16 1 3.7 3.7 3.7 
17 1 3.7 3.7 7.4 
18 4 14.8 14.8 22.2 
20 4 14.8 14.8 37.0 
21 2 7.4 7.4 44.4 
22 2 7.4 7.4 51.9 
23 1 3.7 3.7 55.6 
24 2 7.4 7.4 63.0 
25 1 3.7 3.7 66.7 
26 2 7.4 7.4 74.1 
27 3 11.1 11.1 85.2 
31 3 11.1 11.1 96.3 
33 1 3.7 3.7 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
 
 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Rendah 15 55.6 55.6 55.6 
Sedang 12 44.4 44.4 100.0 
Tinggi 0 0 0 100.0 




Self Efficacy Karir Kelas XII Keramik 1 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 13 1 4.8 4.8 4.8 
16 2 9.5 9.5 14.3 
19 1 4.8 4.8 19.0 
21 1 4.8 4.8 23.8 
22 3 14.3 14.3 38.1 
23 3 14.3 14.3 52.4 
24 4 19.0 19.0 71.4 
25 1 4.8 4.8 76.2 
26 1 4.8 4.8 81.0 
27 2 9.5 9.5 90.5 
28 1 4.8 4.8 95.2 
29 1 4.8 4.8 100.0 
Total 21 100.0 100.0  
 
 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Rendah 11 52.4 52.4 52.4 
Sedang 10 47.6 47.6 100.0 
Tinggi 0 0 0 100.0 









Data Hasil Wawancara Dengan Guru BK 
 
Pertanyaan : Bagaimanakah tingkat self efficacy karir siswa kelas XII? 
Jawaban : Belum pasti. 
Pertanyaan : Self efficacy karir itu biasanya dinilai dari apa saja? 
Jawaban : Siswa itu aktif tidak dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
guru mata pelajaran lain, siswa sering konsultasi dengan guru BK atau tidak; 
siswa-siswa kelas XII banyak yang datang kalau sudah semester genap, waktu 
semester ganjil masih jarang. 
Pertanyaan : Apakah ada permasalahan dalam self efficacy karir siswa? 
Jawaban : Ya ada, setiap sekolah itu pasti ada permasalahan. Di sini 


















Nama   : 
Umur   : 
Kelas & No. Absen : 
Jenis Kelamin  : 
Petunjuk Pengisian 
a. Tulis identitas diri dengan lengkap. 
b. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai raport Anda. 
c. Pengisian angket tidak dinilai “benar atau salah”, karena itu diharapkan Anda 
memberikan jawaban dengan sejujur-jujurnya. 
d. Cara menjawab dengan memberi tanda (√) pada jawaban yang menurut Anda 
paling sesuai dengan diri Anda. 
Ketentuan: SS : Sangat Sesuai 
  S : Sesuai 
  TS : Tidak Sesuai 
  STS : Sangat Tidak Sesuai 
e. Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=) pada jawaban yang 
salah dan pilih jawaban baru yang Anda anggap lebih tepat. 
f. Periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada yang belum diisi. 
g. Terima kasih atas waktu dan kesediaan Anda dalam mengisi angket. 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya puas dengan jurusan yang saya ambil   √  
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya puas dengan jurusan yang saya ambil  √ √  
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Skala Self Efficacy Karir 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Membuat desain pakaian sendiri     
2. Menjahit dengan tangan     
3. Mendapatkan tugas tekstil yang menantang     
4. Optimis dalam mengerjakan tugas tekstil     
5. Mengerjakan tugas itu membosankan     
6. Menghindari tugas yang sulit     
7. Semangat apabila mendapat banyak tugas 
tekstil 
    
8. Membuat karya-karya yang baru     
9. Mengerjakan tugas jika dateline sudah dekat     
10. Putus asa jika mengalami kegagalan     
11. Mengerjakan tugas-tugas tekstil untuk 
mendapatkan nilai 
    
12. Masa depan masih angan-angan     
13. Berusaha terus-menerus hingga dapat 
menyelesaikan tugas 
    
14. Menyelesaikan tugas terhambat apabila 
mengalami kendala 
    
15. Mengerjakan tugas yang sulit dengan bantuan 
orang lain 
    
16. Menggunakan mesin jahit     
17. Masa depan terencana rapi dalam pikiran saya     
18. Kurang mengetahui berbagai potensi yang saya 
miliki 
    
19. Kesulitan belajar menggunakan mesin-mesin 
tekstil 
    
20. Terampil dalam penggunaan mesin-mesin 
tekstil 
    
21. Memiliki kekurangan dalam membuat desain 
pakaian tetapi tidak minder dengan kekurangan 
tersebut 
    
22. Pesimis dalam mengerjakan tugas yang 
berkaitan dengan penggunaan alat jahit 
    
23. Mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain     
24. Mengandalkan bantuan orang lain dalam 
mengerjakan tugas apapun 
    
 





Tabulasi Skala Self Efficacy Karir Sebelum Ujicoba 
Siswa Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 
2 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 1 3 4 1 1 3 4 2 2 2 4 3 1 3 
3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 1 2 3 3 1 3 3 4 3 2 3 
4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 
5 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
6 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 2 3 
7 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 4 2 2 3 4 2 1 3 3 2 4 4 
8 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 1 2 4 2 2 4 2 2 3 3 4 4 3 4 
9 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 3 1 2 1 4 4 4 
10 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 
12 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 
14 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
15 4 4 3 3 3 3 1 3 4 2 1 3 4 2 1 4 3 2 2 2 3 3 2 4 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 
17 4 4 4 3 3 3 2 4 3 2 1 2 4 1 2 4 4 2 1 3 4 2 2 2 
18 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 1 2 4 2 1 4 3 2 2 3 3 3 2 4 
19 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 
21 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 
22 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 
23 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 
24 4 4 4 3 3 1 2 4 1 3 1 1 4 2 1 3 2 1 1 3 3 2 2 2 
25 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 1 1 4 4 3 3 3 3 3 2 3 
26 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 3 2 3 4 2 2 3 4 4 1 4 
27 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 
28 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2 2 4 2 2 4 3 2 2 3 3 3 2 4 
29 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 
30 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 
31 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
32 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
33 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
34 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 









Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 35 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 35 100.0 









Mean Variance Std. Deviation N of Items 









 Mean Std. Deviation N 
item_1 3.1143 .71831 35 
item_2 3.1143 .71831 35 
item_3 3.1429 .73336 35 
item_4 3.4571 .50543 35 
item_5 3.0286 .45282 35 
item_6 3.0286 .70651 35 
item_7 2.8000 .71948 35 
item_8 3.3429 .59125 35 
item_9 2.9714 .70651 35 
item_10 3.1429 .55002 35 
item_11 1.7143 .66737 35 
item_12 2.6571 .63906 35 
item_13 3.4571 .56061 35 
item_14 2.0571 .53922 35 
item_15 2.2000 .67737 35 
item_16 3.2286 .49024 35 
item_17 2.9429 .68354 35 
item_18 2.4000 .65079 35 
item_19 2.4286 .65465 35 
item_20 2.6857 .63113 35 
item_21 3.1143 .58266 35 
item_22 2.8857 .58266 35 
item_23 2.4571 .74134 35 





 Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
item_1 65.5143 37.551 .461 .792 
item_2 65.5143 42.492 -.095 .822 
item_3 65.4857 36.669 .553 .787 
item_4 65.1714 38.499 .537 .791 
item_5 65.6000 39.129 .492 .794 
item_6 65.6000 36.600 .588 .785 
item_7 65.8286 37.087 .516 .789 
item_8 65.2857 37.504 .589 .787 
item_9 65.6571 35.526 .724 .777 
item_10 65.4857 38.257 .524 .791 
item_11 66.9143 43.081 -.160 .823 
item_12 65.9714 38.205 .444 .793 
item_13 65.1714 37.617 .610 .787 
item_14 66.5714 40.899 .135 .807 
item_15 66.4286 41.546 .013 .815 
item_16 65.4000 40.600 .205 .804 
item_17 65.6857 37.810 .457 .792 
item_18 66.2286 38.182 .437 .794 
item_19 66.2000 41.576 .014 .814 
item_20 65.9429 38.055 .471 .792 
item_21 65.5143 41.669 .015 .813 
item_22 65.7429 38.079 .515 .791 
item_23 66.1714 41.029 .057 .814 








Nama   : 
Umur   : 
Kelas & No. Absen : 
Jenis Kelamin  : 
Petunjuk Pengisian 
a. Tulis identitas diri dengan lengkap. 
b. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai raport Anda. 
c. Pengisian angket tidak dinilai “benar atau salah”, karena itu diharapkan Anda 
memberikan jawaban dengan sejujur-jujurnya. 
d. Cara menjawab dengan memberi tanda (√) pada jawaban yang menurut Anda 
paling sesuai dengan diri Anda. 
Ketentuan: SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
e. Apabila Anda hendak mengganti jawaban, berilah tanda (=) pada jawaban yang 
salah dan pilih jawaban baru yang Anda anggap lebih tepat. 
f. Periksa kembali jawaban Anda, jangan sampai ada yang belum diisi. 
g. Terima kasih atas waktu dan kesediaan Anda dalam mengisi angket. 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya puas dengan jurusan yang saya ambil   √  
 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya puas dengan jurusan yang saya ambil  √ √  
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Skala Self Efficacy Karir 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Membuat desain pakaian sendiri     
2. Mendapatkan tugas tekstil yang menantang     
3. Optimis dalam mengerjakan tugas tekstil     
4. Mengerjakan tugas itu membosankan     
5. Menghindari tugas yang sulit     
6. Semangat apabila mendapat banyak tugas 
tekstil 
    
7. Membuat karya-karya yang baru     
8. Mengerjakan tugas jika dateline sudah dekat     
9. Putus asa jika mengalami kegagalan     
10. Masa depan masih angan-angan     
11. Berusaha terus-menerus hingga dapat 
menyelesaikan tugas 
    
12. Masa depan terencana rapi dalam pikiran saya     
13. Kurang mengetahui berbagai potensi yang saya 
miliki 
    
14. Terampil dalam penggunaan mesin-mesin 
tekstil 
    
15. Pesimis dalam mengerjakan tugas yang 
berkaitan dengan penggunaan alat jahit 
    
16. Mengandalkan bantuan orang lain dalam 
mengerjakan tugas apapun 
    
 
 





Tabulasi SkalaSelf Efficacy Karir Sesudah Ujicoba 
Siswa Pernyataan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 
2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 3 
3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
4 4 3 4 4 3 2 4 2 4 2 4 3 3 2 4 3 
5 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 3 
6 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 
7 3 3 4 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 4 
8 3 4 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 
9 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 
10 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 4 
11 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 
12 3 3 4 3 2 2 4 2 3 2 4 2 3 3 3 3 
13 3 4 4 2 2 3 4 2 2 1 3 4 2 2 3 4 
14 4 4 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 2 
15 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 
16 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 4 3 
17 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4 4 4 2 2 2 4 
18 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 2 3 4 
19 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 
20 4 4 4 3 2 2 4 2 4 1 3 4 2 2 2 3 
21 2 4 3 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 
22 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 1 4 
23 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 2 3 
24 2 3 3 3 3 1 3 4 4 3 2 3 2 1 2 4 
25 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 
26 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 
27 2 4 3 2 2 2 2 1 2 2 4 2 2 2 2 1 
28 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 3 2 
29 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 
30 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 
31 4 3 4 2 4 1 4 1 4 2 4 4 2 4 1 4 
32 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 2 3 


















N Valid 33 33 33 33 
Missing 0 0 0 0 
Mean 47.3333 12.1818 16.6061 18.5455 
Median 47.0000 12.0000 17.0000 19.0000 
Mode 46.00 12.00 17.00 20.00 
Std. Deviation 4.42060 1.84483 1.90295 1.62194 
Minimum 35.00 7.00 12.00 16.00 
Maximum 57.00 16.00 21.00 22.00 















Self Efficacy Karir 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 35 2 6.1 6.1 6.1 
43 2 6.1 6.1 12.1 
44 1 3.0 3.0 15.2 
45 1 3.0 3.0 18.2 
46 7 21.2 21.2 39.4 
47 6 18.2 18.2 57.6 
48 2 6.1 6.1 63.6 
49 2 6.1 6.1 69.7 
50 1 3.0 3.0 72.7 
51 6 18.2 18.2 90.9 
52 1 3.0 3.0 93.9 
54 1 3.0 3.0 97.0 
57 1 3.0 3.0 100.0 










Grafik Self Efficacy Karir 
 


































Dimensi Tingkat (Level) 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 7 2 6.1 6.1 6.1 
10 1 3.0 3.0 9.1 
11 6 18.2 18.2 27.3 
12 10 30.3 30.3 57.6 
13 6 18.2 18.2 75.8 
14 7 21.2 21.2 97.0 
16 1 3.0 3.0 100.0 
















Grafik Dimensi Tingkat (Level) 
 






































Dimensi Generalisasi (Generality) 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 12 2 6.1 6.1 6.1 
13 1 3.0 3.0 9.1 
15 3 9.1 9.1 18.2 
16 8 24.2 24.2 42.4 
17 10 30.3 30.3 72.7 
18 6 18.2 18.2 90.9 
19 1 3.0 3.0 93.9 
20 1 3.0 3.0 97.0 
21 1 3.0 3.0 100.0 














Grafik Dimensi Generalisasi (Generality) 
 



































Dimensi Kekuatan (Strength) 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 16 6 18.2 18.2 18.2 
17 2 6.1 6.1 24.2 
18 7 21.2 21.2 45.5 
19 7 21.2 21.2 66.7 
20 9 27.3 27.3 93.9 
21 1 3.0 3.0 97.0 
22 1 3.0 3.0 100.0 















Grafik Dimensi Kekuatan (Strength) 
 












































1. Jika Anda mendapatkan tugas tekstil yang menurut Anda tugas tersebut ada 
yang mudah dan sulit, bagaimana cara Anda menyikapi dan mengerjakannya? 
2. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Anda dalam penyelesaian 
tugas mudah dan sulit tersebut? 
3. Bagaimanakah cara Anda mengerjakan tugas-tugas tekstil yang bervariasi, 
apabila Anda harus mengerjakannya dengan deadline waktu yang hampir 
bersamaan? 
4. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Anda dalam penyelesaian 
variasi tugas tersebut dengan deadline waktu yang hampir bersamaan? 
5. Dalam mengerjakan tugas jurusan tekstil, hambatan apa saja yang sering Anda 
alami dan bagaimana cara Anda menghadapi hambatan tersebut agar dapat 
menyelesaikan tugas? 
6. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Anda dalam menyelesaikan 















Rincian Data Konteks Penyelesaian Tugas 
Indikator Pertanyaan Jawaban 




Jika Anda mendapatkan tugas tekstil 
yang menurut Anda tugas tersebut 
ada yang mudah dan sulit, 
bagaimana cara Anda menyikapi dan 
mengerjakannya? 

















3. Tugas sulit 
dikerjakan 
konsultasi 
dengan guru / 
pembimbing 






3. Tugas sulit 
dikerjakan 
konsultasi 





Bagaimanakah cara Anda 
mengerjakan tugas-tugas tekstil yang 
bervariasi, apabila Anda harus 
mengerjakannya dengan deadline 




/ tugas dengan 
deadline lebih 
dekat 





/ tugas dengan 
deadline lebih 
dekat 





/ tugas dengan 
deadline lebih 
dekat 






Rincian Data Konteks Hambatan dan Faktor-Faktor Pengaruhnya 
Indikator Pertanyaan Jawaban 
Uut Sofi Ika 
Dimensi 
tingkat (level) 
Faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi Anda dalam penyelesaian 
tugas mudah dan sulit tersebut? 
1. Pembagian 
waktu 
2. Mana yang 
dikerjakan duluan 




2. Mana yang 
dikerjakan duluan 




- Mana yang 
dikerjakan duluan 





Faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi Anda dalam penyelesaian 
variasi tugas tersebut dengan deadline waktu 
yang hampir bersamaan? 
1. Pembagian 
waktu 
2. Mana yang 
dikerjakan duluan 
3. Faktor internal 
siswa 







2. Mana yang 
dikerjakan duluan 
3. Faktor internal 
siswa 







2. Mana yang 
dikerjakan duluan 
3. Faktor internal 
siswa 








Dalam mengerjakan tugas tekstil, hambatan 
apa saja yang sering Anda alami dan 
bagaimana cara Anda menghadapi hambatan 
tersebut agar dapat menyelesaikan tugas? 
 
  




2. Kurang adil 
3. Perbedaan 
konsep guru 
4. Pilih kasih 




2. Kurang adil 
3. Perbedaan 
konsep guru 
4. Pilih kasih 




2. Kurang adil 
3. Perbedaan 
konsep guru 
4. Pilih kasih 
Faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi Anda dalam menyelesaikan 
tugas dengan hambatan yang menyertainya? 
1. Faktor internal 
siswa 




3. Kurang adil 
4. Perbedaan 
konsep guru 
5. Pilih kasih 
1. Faktor internal 
siswa 




3. Kurang adil 
4. Perbedaan 
konsep guru 
5. Pilih kasih 
1. Faktor internal 
siswa 




3. Kurang adil 
4. Perbedaan 
konsep guru 
5. Pilih kasih 
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